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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Bab V ini akan memberikan kesimpulan mengenai jawaban rumusan masalah 

tentang bagaimana kolaborasi antara Pemerintah Kota Bima dan UMKM Tenun di 

Kelurahan Ntobo Kota Bima dalam pengembangan ekonomi tahun 2020 berdasarkan 

tiga variabel yaitu kesepakatan prosedural, institusional, dan kepemimpinan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pada variabel kesepakatan prosedural menunjukkan bahwa Pemerintah Kota 

Bima menjalin kerjasama dengan pelaku UMKM Tenun Kelurahan Ntobo 

Kota Bima dimana kerjasama yang dibuat berdasarkan kesepakan kerja antara 

kedua belah pihak. Bentuk dari kerjasama antara Pemerintah Kota Bima 

dalam upaya pengembangan UMKM Tenun yaitu dengan diadakannya 

pameran oleh pemerintah untuk membuka akses pasar dan juga sebagai ajang 

promosi bagi produk yang dihasilkan oleh UMKM Tenun di Kelurahan Ntobo 

Kota Bima. Sebagai bentuk kerjasama Pemerintah Kota Bima mendampingi 

kegiatan UMKM dalam bentuk pelatihan seperti pelatihan pengelolaan 

UMKM dan pelatihan Digital Marketing atau strategi penjualan secara online. 

Adanya pelatihan tersebut bertujuan agar pelaku UMKM dapat membangun 

jiwa kewirausahaan dan dapat meningkatkan keterampilan. 
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2. Pada variabel institusional menunjukan adanya hubungan antar lembaga yang 

terjalin dalam sebuah koordinasi antar lembaga melibatkan beberapa 

kelompok UMKM Tenun Ntobo dengan Pemerintah Kota Bima guna 

menyempurnakan usaha bersama untuk mencapai suatu tujuan. Dalam upaya 

perencanaan pembangunan perekonomian masyarakat kelurahan Ntobo, Dinas 

Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan Kota Bima membuat suatu program 

pelatihan pengembangan diri dalam berwirausaha bersama dengan pelaku 

UMKM pelatihan ini diberikan bagi masyarakat kelurahan Ntobo yang tidak 

memiliki pekerjaan untuk berpatisipasi dalam kegiatan UMKM hal ini 

merupakan tindakan yang diambil untuk membuka peluang kerja bagi 

masyarakat setempat.  

3. Bentuk kepemimpinan dari Pemerintah Kota Bima yaitu menjalankan 

perannya sebagai fasilitator hal ini merupakan bagian dari inisiatif pemerintah. 

Peran Pemerintah sebagai fasilitator yaitu memfasilitasi UMKM untuk 

mencapai tujuan pengembangan usahanya dimana memberikan UMKM 

berupa pelatihan dan pendampingan, permodalan dalam mengembangkan 

suatu produksi yang dihasilkan.  
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1.2.   Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat di sampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pelaku Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah 

Diharapkan para pelaku UMKM Tenun diKelurahan Ntobo Kota Bima dapat 

memanfaatkan keterampilan menenun yang dimiliki sebagai salah satu 

wadah dalam mencari sumber pendapatan yaitu dengan berbisnis melalui 

UMKM, dan diharapkan bagi pelaku UMKM dengan adanya perkembangan 

tekhnologi dapat menjadi motivasi untuk mengembangkan usahanya dengan 

penerapan Digital Marketing sebagai salah satu bentuk strategi pemasaran 

yang dilakukan untuk memperluas usaha dan mempromosikan suatu produk  

agar dapat sampai kepada konsumen secara cepat dan tepat waktu.  

2. Bagi Pemerintah Kota Bima  

Untuk membantu Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah saat ini Pemerintah 

harus memformulasikan kebijakan yang ideal untuk pelaku Usaha, Mikro, 

Kecil dan Menengah agar dapat meningkatkan perekonomiannya melalui 

kegiatan UMKM. Kebijakan yang bisa dilakukan yaitu dengan memberikan 

bantuan berupa modal usaha untuk keberlangsungan pengembangan usaha 

bagi pelaku UMKM 
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